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Esensi PKM-Kewirausahaan merupakan program pengembangan keterampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha dan berorientasi pada keuntungan. PKM-Kewirausahaan merupakan proses 
pembentukan sikap dan karakter mahasiswa agar memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan 
berwirausaha. Kajian ini bertujuan untuk membahas dan menganalisis tentang : 1) konsep pembentukan 
sikap, dan 2) konsep kewirausahaan. Kajian ini dibahas dengan menggunakan metode studi komparasi 
analisis teori yang berkaitan dengan sikap dan perilaku kewirausahaan pada mahasiswa dari berbagai 
sumber kepustakaan. Pembahasan ini dilakukan untuk menemukan kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kajian ini menyimpulkan bahwa : 1) pembentukan sikap dan 
perilaku kepribadian mahasiswa yang meliputi aspek kreativitas, disiplin diri, kepercayaaan diri, 
keberanian dalam menghadapi resiko, dorongan dan kemauan yang kuat dalam mengembangkan 
usaha, dan 2) kewirausahaan merupakan suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda dalam bidang usaha. Kewirausahaan akan tampak menjadi sifat, watak, dan ciri-ciri 
yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan baru 
kedalam dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya. 
 
Kata Kunci : Sikap kewirausahaan, PKM-Kewirausahaan.  
 
DEVELOPMENT OF ENTREPRENEURSHIP ATTITUDE  





The essence of PKM-Entrepreneurship is a student skills development program in 
entrepreneurship and profit-oriented. PKM-Entrepreneurship is the process of forming attitude 
and character of students to have knowledge, attitude and entrepreneurship skills. This study 
aims to discuss and analyze about: 1) the concept of attitude formation, and 2) the concept of 
entrepreneurship. This study is discussed by using comparative analysis method of theory 
analysis related to attitudes and entrepreneurial behavior in students from various sources of 
literature. This discussion is conducted to find conclusions that can be scientifically justified. 
This study concludes that: 1) the formation of student personality attitudes and behaviors that 
include aspects of creativity, self-discipline, self-esteem, courage in the face of risk, 
encouragement and strong will in developing business, and 2) entrepreneurship is an ability to 
create something new And differs in the line of business. Entrepreneurship will appear to be the 
nature, character, and attributes attached to someone who has a strong will to realize new ideas 
into the real world of business and can develop them. 
 
Keywords: Entrepreneurship Attitude, Creativity Program-Entrepreneurship. 
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Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) adalah suatu wadah yang dibentuk oleh Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia dalam memfasilitasi potensi yang dimiliki mahasiswa Indonesia untuk mengkaji, 
mengembangkan, dan menerapkan ilmu dan teknologi yang telah dipelajarinya di perkuliahan 
kepada masyarakat luas. Program ini merupakan penerus dari Program Karya Alternatif 
Mahasiswa yang dibentuk pada tahun 1997, yang lalu berganti menjadi Program Kreativitas 
Mahasiswa tahun 2001 demi memperluas cakupan dan mengurangi batasan bagi mahasiswa 
dalam berkreasi. Pada awalnya, PKM memiliki lima sub program, yaitu PKM-Penelitian 
(PKMP), PKM-Penerapan Teknologi (PKM-T), PKM-Kewirausahaan (PKM-K), PKM-
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) dan PKM-Penulisan Artikel Ilmiah (PKM-I).  
PKM-Kewirausahaan merupakan program pengembangan keterampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha dan berorientasi pada profit. Komoditas usaha yang dihasilkan dapat berupa barang 
atau jasa yang selanjutnya merupakan salah satu modal dasar mahasiswa berwirausaha dan 
memasuki pasar. Jadi pemeran utama berwirausaha dalam hal ini adalah mahasiswa, bukan 
masyarakat, ataupun mitra lainnya. PKM-Kewirausahaan merupakan program pengembangan 
ketrampilan mahasiswa dalam berwirausaha dan berorientasi pada profit. Komoditas usaha yang 
dihasilkan dapat berupa barang atau jasa yang selanjutnya merupakan salah satu modal dasar 
mahasiswa berwirausaha dan memasuki pasar. Jadi pemeran utama berwirausaha dalam hal ini 
adalah mahasiswa, bukan masyarakat, ataupun mitra lainnya. Tujuan PKM-K adalah 
menghasilkan karya kreatif, inovatif dalam membuka peluang usaha yang berguna bagi 
mahasiswa setelah menyelesaikan studi. 
Pendidikan kewirausahaan di kalangan mahasiswa melalui PKM-K akan lebih berhasil 
apabila mahasiswa memiliki minat dan dorongan untuk hidup maju. Untuk itu perlu adanya 
motivasi kehidupan berwirausaha bagi segenap mahasiswa. Motivasi dapat dilaksanakan, baik 
oleh pihak lembaga program studi pendidikan luar sekolah yang berintregasi dengan lembaga 
penyelenggara PKM-K. Kegiatan motivasi sendiri dapat dilaksanakan secara langsung ataupun 
tidak langsung. Motivasi secara langsung dilakukan oleh para petugas yang ditunjuk oleh 
pemerintah melalui hubungan-hubungan langsung (secara "face to-face") dengan para 
mahasiswa sebagai anggota kelompok PKM-K. Dalam hal ini para petugas dapat bertindak 
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sebagai para pembimbing yang bekerja memberi penerangan-penerangan tentang kewirausahaan 
kepada mahasiswa kelompok PKM-K. Cara lain dapat ditempuh oleh para pembimbing itu 
dengan kegiatan-kegiatan keteladanan. Keteladanan dalam hal kewirausahaan dapat diwujudkan 
dengan jalan permagangan (interanships) para pembimbing motivasi kewirausahaan. 
Pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh perguruan tinggi melalui program-program 
"wirausaha masuk kampus", penataran-penataran tentang kewirausahaan (seperti yang telah 
dilaksanakan oleh LPPM dan program-program kejar (kelompok belajar) usaha wirausaha 
(seperti yang sedang dirintis oleh lembaga pendidikan luar sekolah).  
Usaha-usaha motivasi kewirausahaan tersebut memerlukan kurikulum, serta 
program-program pelaksanaan yang terpadu, sehingga masing-masing lembaga tidak berjalan 
sendiri-sendiri dengan pola kerja yang sangat berlainan. Hal ini diperlukan untuk menghindari 
kemungkinan terjadinya ketimpangan-ketimpangan serta perbedaan-perbedaan informasi yang 
dapat membingungkan para mahasiswa kelompok PKM-K. Kebingungan tersebut dapat 
menyebabkan keragu-raguan mahasiswa, dan kemudian mengurangi minat dan perhatian 
mahasiswa terhadap masalah-masalah kewirausahaan. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama 
yang erat dan terpadu antara pihak-pihak lembaga pendidikan luar sekolah dan lembaga Bina 
Wirausaha dari LPPM di dalam merumuskan kerangka dan isi program pendidikan 
kewirausahaan bagi segenap mahasiswa kelompok PKM-K. 
PKM-K yang diselenggarakan berdasarkan kebutuhan dan permintaan dari para mahasiswa 
peserta PKM-K. Dalam rangka pengembangan kewirausahaan di kampus, maka peranan LPPM 
dalam mempersiapkan manusia wirausaha akan diperkuat. Di samping itu lembaga-lembaga 
pendidikan luar sekolah akan difungsikan untuk melaksanakan pendidikan kewirausahaan. 
Dalam setiap usaha pengembangan praktek kewirausahaan melalui jalur pendidikan luar sekolah, 
diperlukan kerjasama dan pengelolaan secara terpadu dari antara pihak-pihak instansi 
pendidikan, instansi pemerintah setempat, dan pihak lembaga bina wirausaha. 
Praktek-praktek kegiatan wirausaha pada perkumpulan-perkumpulan atau 
organisasi-organisasi masyarakat dapat dikembangkan melalui pendirian dan pendidikan usaha 
bersama di bidang peningkatan ekonomi, misalnya dalam bentuk perusahaan kecil, usaha 
dagang, koperasi, dan perbankan kecil yang dikelola oleh suatu kelompok atau salah satu 
perkumpulan mahasiswa. Hal ini menuntut suatu perubahan orientasi kegiatan dari 
masing-masing kelompok atau perkumpulan mahasiswa. Masing-masing perkumpulan 
mahasiswa dapat memperkuat posisi dan orientasi mereka ke bidang pembangunan ekonomi. 
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Dalam langkah di atas, diharapkan masing-masing anggota PKM-K di kalangan mahasiswa 
akan memperoleh kesempatan untuk membelajarkan diri menjadi manusia-manusia wirausaha. 
Pada awal praktek usaha wirausaha, masing-masing kelompok PKM-K yang mengelola suatu 
usaha ekonomi hendaknya memperoleh bimbingan dan pengawasan langsung dari pihak-pihak 
yang berwibawa dan bertanggungjawab atas berlangsungnya usaha kelompok. Kalau perlu, pada 
tiap-tiap usaha perkumpulan mahasiswa terdapat staf ahli atau konsultan wirausaha yang cukup 
memperoleh kepercayaan dalam hal membimbing dan mengawasi kegiatan usaha mereka sehing-
ga terhindar kemungkinan-kemungkinan penyelewengan atau kekeliruan dalam pelaksanaan 
kegiatan usaha bersama. 
Suatu hal yang perlu dipertimbangkan adalah, bahwa pada awal suatu usaha, masing-masing 
kelompok PKM-K yang masih belum cukup meyakinkan untuk dilepas bebas tanpa pengawasan 
dan bimbingan, terlebih-lebih pada tahap awal melaksanakan usaha. Dalam jangka waktu ter-
tentu, mereka harus di bawah pengarahan dan pengawasan dari seseorang yang berwibawa dan 
bertanggungjawab, atau dari seseorang yang berpribadi kuat serta berpengalaman wirausaha. 
Mereka secara kontinyu mengadakan penilaian terhadap pengembangan usaha kelompok PKM-
K di dalam mengembangkan praktek usaha wirausaha mereka. Apabila kelompok PKM-K di-
pandang sudah mampu berdiri sendiri dengan posisi wirausaha yang cukup kuat untuk hidup dan 
berkembang, barulah mereka dilepas secara berangsur-angsur. Cara kerja semacam ini 
memerlukan pemikiran yang mendalam untuk menghindari akibat-akibat yang kurang 
menguntungkan, baik bagi anggota PKM-K maupun bagi pihak pembimbing.  
Pendidikan wirausaha adalah pertolongan untuk membelajarkan manusia Indonesia sehingga 
mereka memiliki kekuatan pribadi yang dinamis dan kreatif sesuai dengan kepribadian bangsa 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila (Soemanto, W. 1999 : 87). Yang dimaksudkan pendidikan 
kewirausahaan dalam kajian ini adalah pendidikan pengembangan sikap kewirausahaan melalui 
Program Kreativitas Mahasiswa-Kewirausahaan (PKM-K) agar memiliki pengetahuan, sikap dan 
keterampilan berwirausaha untuk mengembangkan usahanya. 
 
B. PEMBAHASAN  
1. Sikap Kewirausahaan  
Secara istilah sikap menunjukan konotasi adanya kesesuain respon terhadap kategori 
stimulus tertentu. Dalam penggunaan praktis istilah sikap seringkali dihubungkan dengan 
stimulus sosial dan respon yang bersifat emosional. Sikap adalah kesiapan bertindak yang 
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menyangkut pikiran dan emosi (Baltus, R., 1993:97). Ditinjau dari segi psikologis, Thurstone 
mendefinisikan sikap sebagai derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu obyek 
psikologis (Azhar, S, 2008:5). Mueller D.J. (1986:3) menafsirkan pendapat Thurstone tersebut 
dengan menyatakan bahwa sikap adalah (1) perasaan menyetujui atau menentang, (2) menilai, 
(3) suka atau tidak suka, (4) positif atau negatif akan suatu obyek psikologis. Definisi tersebut 
sejaian dengan Gerungan, W.A. (2007:152) yang mengartikan sikap terdiri atas kesukaan atau 
ketidaksukaan pribadi atas obyek-obyek, orang-orang. hewan-hewan dan hal-hal tertentu. 
Sementara itu, Morgan L.T (1971:509) menyatakan bahwa sikap sebagai hasil belajar diperoleh 
melalui pengalaman atau kecenderungan terhadap objek tertentu yang menimbulkan perasaan 
mendukung atau tidak mendukung pada objek tersebut. 
Ciri-ciri sikap dan perilaku kewirausahaan tercermin dalam ; kepribadian, aspek ini bisa 
diamati dari kreativitas, disiplin diri, kepercayaaan diri, keberanian dalam menghadapi resiko, 
dorongan dan kemauan yang kuat. Kemampuan hubungan, operasionalnya dapat dilihat dari 
indikator komunikasi dan hubungan antar personal, kepemimpinan dan manajemen. Pemasaran, 
meliputi kemampuan dalam menentukan produk dan harga, periklanan dan promosi. Keahlian 
mengatur, operasionalnya diwujudkan dalam bentuk penentuan tujuan, perencanaan dan 
penjadwalan, serta pengaturan pribadi. Keuangan, indikatornya adalah sikap terhadap uang dan 
cara mengatur uang. 
Pendidikan luar sekolah yang mengintegrasikan pada kegiatan belajar dan berusaha, baik di 
bidang industri dan perdagangan maupun jasa, sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 
sumber-sumber yang tersedia di lingkungannya, pada dasarnya telah menyentuh upaya 
pembinaan dan pengembangan kewirausahaan. Kewirausahaan sangat penting bagi masyarakat, 
terutama di lapisan bawah (the grass-root level), dalam rangka proses pemberdayaan 
(enpowering process) masyarakat di bidang ekonomi yang terkait dengan bidang sosial, budaya, 
politik, dan sebagainya. 
Kewirausahaan menjadi salah satu alternatif untuk peningkatan daya saing masyarakat 
Indonesia dalam era globalisasi. Daya saing Indonesia di tingkat internasional saat ini masih 
rendah.  Kewirausahaan adalah sikap dan perilaku kewirausahaan. Wirausaha adalah “orang 
yang inivatif, antisipatif, inisiatif, pengambil resiko, dan berorientasi laba” (Jhon Kao, 1991:14 
dalam Sudjana, D. (2004 : 131). Meredith (1989) menambahkan bahwa wirausaha adalah orang 
yang mampu mengantisipasi peluang usaha, mengolah sumber daya manusia guna mendapatkan 
keuntungan, dan bertindak tepat dan sukses. Wirausaha lebih khusus dari wiraswasta, walaupun 
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terdapat pakar yang memandang bahwa wirausaha dan wiraswasta adalah sama. Sumahamidjaja 
(1980) dalam Sudjana, D (2004 : 131) menjelaskan bahwa “kegiatan wirausaha mencakup 
bidang industri kecil, pelayanan dan perdagangan, sedangkan wiraswasta berkaitan dengan 
bidang kehidupan yang lebih luas seperti pertanian, pendidikan, sosial, dan keagamaan”. 
Perilaku berwirusaha adalah aktivitas memadukan kepribadian, peluang, dana, dan sumber 
daya yang terdapat pada lingkungan untuk keuntungan. Avis (1991) dalam Sudjana, D. (2004 : 
131) mengemukakan lima ciri wirausaha, yaitu sebagai berikut : 1) Berkeyakinan bahwa tidak 
ada yang mustahil dalam usaha, 2) Siap menerima kegagalan dan usaha, 3) Bermodal uang, 4) 
Optimistik bahwa usahanya menguntungkan, dan 5) Menerapkan pendekatan pragmatis dalam 
usaha dan kehidupan.  
Berkaitan dengan kepribadian wirausaha, menurut Steinhoff (1993) dalam Sudjana, D. 
(2004 : 131) dikemukakan sebagai berikut : 1) Memiliki kepercayaan tinggi terhadap kerja keras, 
kerja mandiri, dan memahami resiko sebagai bagian dari keberhasilan, 2) Memiliki kemampuan 
mengorganisasi dan membuat tujuan, berorientasi dan bertanggung jawab terhadap hasil baik 
atau buruk suatu kegiatan, 3) Memiliki kreativitas dan mencari jalan untuk merealisasikannya 
melalui kewirausahaan, dan 4) Menyukai tantangan menemukan diri melalui kegiatan 
merealisasikan gagasan-gagasannya. 
Dalam mengawali usaha baru atau mengembangkan usaha yang telah ada, tahapan kegiatan 
yang dilalui wirausaha menurut Steinhoff (1993) dalam Sudjana, D. (2004 : 132) dikemukakan 
sebagai berikut : 1) Mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai, 2) Menyiapkan diri terhadap 
resiko yang akan timbul, seperti uang, waktu dan peluang, 3) Meyakini kemampuan diri untuk 
membuat rencana, mengorganisasi, mengkoordinasi, dan melaksanakan usahanya, 4) 
Mengorbankan diri untuk bekerja keras sepanjang waktu serta mengutamakan keberhasilan 
usahanya, 5) Berupaya secara kreatif disertai keyakinan untuk menjalin dan mengembangkan 
hubungan baik dengan pelanggan, staf, bank, pemasok, pejabat pemerintah, dan pihak-pihak 
lainnya yang berpengaruh terhadap usahanya, dan 6) Menerima tantangan, bekerja sendiri, dan 
penuh tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan usahanya. 
Strategi menuju kesuksesan dalam membina dan mengembangkan usaha, dikemukakan oleh 
Bambang Sumantri (1997) dalam Sudjana, D. (2000 : 132) yang berpendapat sebagai berikut : 1) 
Memilih bidang usaha yang sesuai dengan minat dan kemampuan, 2) Membuat tujuan dan 
sasaran usaha, 3) Menarik dan membina kerjasama sebanyak mungkin, 4) Menyusun rencana 
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yang terpadu, dan 5) Menggunakan kekuatan berpikir secara terbuka, bebas, dan sungguh-
sungguh, serta bersikap positif. 
Tujuan kewirausahaan mulai dari tujuan yang sederhana sampai pada tujuan yang lebih 
lengkap menurut Mustofa. K (2007) dikemukakan adalah : 
1) Mewujudkan gagasan inovatif dari seseorang dalam bidang usaha. 
2) Menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dalam bidang usaha. 
3) Mengganti tatanan ekonomi dengan mengenalkan produk layanan, penciptaan 
pengelolaan, dan menggali bahan-bahan mentah baru dalam usaha. 
4) Suatu proses untuk mengerjakan yang baru. 
5) Menciptakan inovasi dan kreativitas untuk memecahkan cara-cara baru dalam 
memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang dalam bidang usaha. 
6) Menggunakan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam memecahkan 
masalah dan memanfaatkan peluang dalam bidang usaha. 
7) Menemukan cara-cara berpikir yang baru dalam melakukannya dengan cara-cara tersebut 
dalam bidang usaha. 
Sedangkan Alma, B. (2005: 31) menyatakan tujuan kewirausahaan adalah menciptakan 
kesejahtraan buat orang lain dengan menemukan cara-cara baru untuk menggunakan resoruce, 
mengurangi pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenagi oleh masyarakat. Dalam 
tujuan kewirausahaan terkandung simpul-simpul yang berhubungan dengan konsep baru, 
pengelolaan, penciptaan, kemakmuran, dan penanggulangan risiko, serta memanfaatkan 
kemampuan berusaha. 
2. Konsep Kewirausahaan  
Pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan bagi mahasiswa melalui PKM-K dilakukan 
agar mereka memiliki keterampilan mengambil keputusan dan mengambil resiko yang moderat, 
dan bukan atas dasar kebetulan belaka. Bersifat energetik, khususnya dalam bentuk berbagai 
kegiatan inovatif. Mengetahui hasil-hasil dari berbagai keputusan yang diambilnya, dengan tolok 
ukur satuan uang sebagai indikator keberhasilannya. Mampu mengatasi kemungkinan di masa 
depan. Memiliki  kemampuan berorganisasi, yaitu bahwa seseorang wirausaha memiliki 
kemampuan keterampilan, kepemimpinan dan manajerial. 
Sampai sekarang belum ada terminologi yang persis sama tentang kewirausahaan 
(enterpreneurship). Secara epistemologis kewirausahaan merupakan suatu nilai yang diperlukan 
untuk menilai suatu usaha (start up phase) atau suatu proses dalam mengerjakan suatu yang baru 
(creative) dan sesuatu yang berbeda (innovatif). Drucker, P.F. (1994: 27) berpendapat bahwa 
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kewirausahaan adalah “ability to create the new and different”, suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu  yang baru dan berbeda. Kewirausahaan diartikan yang sama dengan 
enterpreneurship dalam bidang usaha. Kewirausahaan secara sederhana sering diartikan sebagai 
prinsip atau kemampuan wirausaha” (Soedjono, 1993; Meredith, 1996; Marzuki, 1997). Lebih 
lanjut Drucker, P.F. (1994: 27) mengemukakan bahwa kewirausahaan akan tampak menjadi 
sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk 
mewujudkan gagasan inovatif  kedalam dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya. 
Wirakusumo (1997:1) menyatakan bahwa “enterpreneurship is he bone of economy, 
kewirauasahaan merupakan pengendali saraf pusat perekonomian atau sebagai tail bone of 
economy yaitu pengendali perekonomian suatu bangsa”. Secara lebih rinci Bygrave (1994: 1) 
dalam Alma, B. (2007: 22) mengartikan “enterpreneur as the person who destroyes the existing 
economic order by introducing new products and services, by creating new forms of 
organization, or by exploting new raw materials”. Pada intinya enterpreneur atau kewirausahaan 
diartikan sebagai orang yang mengganti tatanan ekonomi dengan mengenalkan hasil dan 
layanan, menciptakan organisasi baru atau menggali bahan-bahan mentah yang baru. Hal ini 
berarti kewirausahaan menyangkut upaya seseorang untuk memperbaiki ekonomi melalui 
pengenalan produk, pengelolaan dan penggalian sumber-sumber baru untuk keperluan ekonomi. 
Zimmerer, T.W. (1996: 51) mendefinisikan kewirausahaan adalah “applying creativity and 
innovation to slove the problems and to exploit opportunities that people face everyday”. 
Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan 
dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang ada setiap hari. Kewirausahaan merupakan 
gabungan dari kreativitas, keinovasian, dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan 
dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. “... creativity is the 
ability to develop new ideas and to dicover new ways of looking at problems and opportunities” 
(kreativitas adalah kemampuan untuk mengenmbangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara 
baru dalam memecahkan persoalan dan menghadapi peluang. “...inovation is the ability apply 
creative solutions to those problems and opportunities to enhance or to enrich people’slive”. 
(inovasi adalah sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan 
persoalan-persoalan dan peluang untuk mempertinggi dan meningkatkan taraf hidup). 
Sejalan dengan pendapat Levitt dalam Zimmerer (1996:51) dikemukakan bahwa kreativitas 
adalah ‘thingking new things’ sedangkan keinovasian adalah ‘doing new things’. Jadi 
keberhasilan wirausaha akan tercapai apabila berpikir dan melakukan sesuatu yang baru atau 
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sesuatu yang lama yang dilakukan dengan cara yang baru. Dari pandangan para ahli di atas, 
dapat dikemukakan bahwa kewirausahaan adalah suatu kemampuan dalam berpikir kreatif dan 
berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, 
dan proses dalam menghadapi tantangan hidup. 
Dengan memperhatikan definisi-definisi kewirausahaan di atas, maka kewirausahaan yang 
dimaksud bagi masyarakat urban adalah kegiatan usaha baru atau peningkatan dan 
pengembangan usaha yang mereka miliki sebagai hasil pelatihan yang diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berguna sebagai penopang keluarga. 
Berwirausaha adalah memadukan kepribadian (yang mencakup antara lain keimanan dan 
ketaqwaan, pengetahuan, teknologi dan keterampilan, sikap dan nilai) keuangan, dan sumber 
daya yang ada dalam lingkungan untuk mendapatkan keuntungan. 
Pendidikan luar sekolah dapat membina dan mengembangkan kewirausahaan melalui dua 
pendekatan, yaitu : 
1) Mengintegrasikan materi pelajaran kewirausahaan ke dalam kurikulum/program dalam 
satuan dan jenis pendidikan luar sekolah. Kewirausahaan dapat dijadikan materi pokok atau 
tambah dalam pendidikan keluarga, kelompok belajar, kursus, dan satuan pendidikan 
sejenis, seperti pelatihan, penyuluhan, dan pusat magang. Demikian pula kewirausahaan 
dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan umum, keagamaan, kedinasan, jabatan kerja, dan 
kejuruan/keterampilan. 
2) Kewirausahaan menjadi program pendidikan tersendiri. Program ini dilakukan melalui 
pendidikan penyadaran diri (conscientization) bagi masyarakat, dan dapat pula dalam bentuk 
satuan pendidikan khusus seperti kelompok  belajar, kursus, pelatihan, dan magang tentang 
kewirausahaan. Demikian pula bahwa kewirausahaan sebagai program mandiri ini dapat 
dilakukan melalui pendidikan kader, pendidikan massa, dan/atau pendidikan perluasan. 
Dalam hubungannya dengan kewaspadaan mental serta kepekaan dalam memilih bidang 
usaha pada program PKM-K di perguruan tinggi, para pembimbing wirausaha hendaknya 
mampu mengusahakan langkah-langkah sedemikian rupa, sehingga tidak terjadi 
kemacetan-kemacetan pelaksanaan usaha dari masing-masing kelompok PKM-K. Salah satu 
upaya untuk menghindari kemacetan usaha ekonomi suatu perkumpulan tertentu atau kemacetan 
usaha ekonomi dalam suatu wilayah pengembangan tertentu, maka, perlu diusahakan adanya 
variasi pemilihan bidang dan jenis usaha pada semua badan usaha. Dengan perkataan lain, 
keseragaman bidang dan jenis usaha dari semua badan usaha di suatu unit wilayah 
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pengembangan kewirausahaan hendaknya diperkecil. Sebagai contoh, pada suatu kampus 
perkumpulan yang satu berusaha koperasi susu, yang lain koperasi kerajinan tangan, yang lain 
usaha peternakan ayam, dan yang lain lagi berusaha di bidang perbankan atau permodalan uang, 




C. KESIMPULAN  
Sikap dan perilaku kewirausahaan tercermin dalam ; kepribadian, aspek ini bisa diamati dari 
kreativitas, disiplin diri, kepercayaaan diri, keberanian dalam menghadapi resiko, dorongan dan 
kemauan yang kuat. Kemampuan hubungan, operasionalnya dapat dilihat dari indikator 
komunikasi dan hubungan antar personal, kepemimpinan dan manajemen. Pemasaran, meliputi 
kemampuan dalam menentukan produk dan harga, periklanan dan promosi. Keahlian mengatur, 
operasionalnya diwujudkan dalam bentuk penentuan tujuan, perencanaan dan penjadwalan, serta 
pengaturan pribadi. Keuangan, indikatornya adalah sikap terhadap uang dan cara mengatur uang. 
Pendidikan luar sekolah yang mengintegrasikan pada kegiatan belajar dan berusaha, baik di 
bidang industri dan perdagangan maupun jasa, sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 
sumber-sumber yang tersedia di lingkungannya, pada dasarnya telah menyentuh upaya 
pembinaan dan pengembangan kewirausahaan. Kewirausahaan sangat penting bagi masyarakat, 
terutama di lapisan bawah (the grass-root level), dalam rangka proses pemberdayaan 
(empowering process) masyarakat di bidang ekonomi yang terkait dengan bidang sosial, budaya, 
politik, dan sebagainya. 
Secara epistemologis kewirausahaan merupakan suatu nilai yang diperlukan untuk menilai 
suatu usaha (start up phase) atau suatu proses dalam mengerjakan suatu yang baru (creative) dan 
sesuatu yang berbeda (innovatif). Kewirausahaan suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu  
yang baru dan berbeda dalam bidang usaha. Kewirausahaan akan tampak menjadi sifat, watak, 
dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan 
gagasan inovatif  kedalam dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya. 
Kewirausahaan bertujuan sebagai proses pembentukan sikap agar seseorang memiliki 
kemampuan menciptakan kesejahtraan buat orang lain dengan menemukan cara-cara baru untuk 
menggunakan resoruce, mengurangi pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenagi 
oleh masyarakat. Dalam tujuan kewirausahaan terkandung simpul-simpul yang berhubungan 
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dengan konsep baru, pengelolaan, penciptaan, kemakmuran, dan penanggulangan risiko, serta 
memanfaatkan kemampuan berusaha. 
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